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ABSTRAK 

Harfianingsih Bahar. 105 250 257 15. 2019. Analisis Total Penyaluran 

Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan Bagi Hasil (Studi Kasus 

PT  Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar). Skripsi Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah. Fakultas Agama Islam. Dibimbing oleh Hurriah 

Ali Hasan dan Hasanuddin. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penyaluran pembiayaan mudharabah memberikan pengaruh terhadap 
pendapatan bagi hasil. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peneliti 
menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan dasar penelitian yaitu study 
kasus dan sumber data primer yaitu melalui laporan keuangan. Data 
diambil dari laporan keuangan PT Bank Tabungan Negara Syariah 
Cabang Makassar periode 2011-2018 dalam bentuk time series. Data 
yang diolah adalah penyaluran pembiayaan mudharabah dan pendapatan 
bagi hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan 
mudharabah setiap tahun mengalami peningkatan namun pendapatan 
bagi hasil yang diterima tidak stabil. Adapun pembiayaan mudharabah  
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap pendapatan bagi hasil. 
Ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah masih berperan penting 
dalam perbankan syariah terutama pendapatan bagi hasil. Selain itu, 
untuk menambah pendapatan bagi hasil dapat dilakukan dengan 
meningkatkan penyaluran pembiayaan salah satunnya pembiayaan 
mudharabah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penyaluran pembiayaan mudharabah memberikan pengaruh 
terhadap pendapatan bagi hasil hasil pada perbankan syariah khususnya 
Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar. 
 

 

Kata Kunci: Pembiayaan Mudharabah, Pendapatan Bagi Hasil, 

Perbankan Syariah. 
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ABSTRACT 

Harfianingsih Bahar. 105 250 257 15. 2019. Analysis of the Total 

Distribution of Mudharabah Financing Against Revenue Sharing (Case 

Study of Makassar Branch Bank Tabungan Negara Syariah). Thesis 

Department of Islamic Economics Law. Faculty of Islam. Guided by 

Hurriah Ali Hasan and Hasanuddin.  

The purpose of this study is to find out how the distribution of 

mudharabah financing has an effect on revenue sharing. To achieve these 

objectives, the researcher uses a quantitative approach with the basis of 

research, namely case studies and primary data sources, namely through 

financial statements. Data is taken from the financial statements of the 

Makassar Branch PT Tabungan Negara Syariah period 2011-2018 in the 

time series form. Data processed is the distribution of mudharabah 

financing and revenue sharing. The results showed that the distribution of 

mudharabah financing increased every year but the revenue sharing 

received was not stable. Mudharabah financing has a significant influence 

on revenue sharing. This shows that mudharabah financing still plays an 

important role in Islamic banking, especially revenue sharing. In addition, 

to increase revenue-sharing income can be done by increasing the 

distribution of funds, one of which is mudharabah financing. Based on the 

results of these studies it can be concluded that the distribution of 

mudharabah financing has an effect on revenue-sharing results in Islamic 

banking, especially the Makassar Syariah Bank Tabungan Negara.  

 

Keywords: Mudharabah Financing, Profit Sharing, Islamic Banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Krisis yang melanda dunia perbankan Indonesia sejak tahun 

1997 telah menyadarkan semua pihak bahwa perbankan dengan 

sistem konvensional bukan merupakan satu-satunya sistem yang 

dapat diandalkan. Ada sistem perbankan lain yang lebih tangguh 

karena menawarkan prinsip keadilan dan keterbukaan, yaitu 

perbankan syariah. Perbankan Syariah mempunyai prinsip bagi 

hasil yang berbeda dengan perbankan konvensional, berkembang 

dan menjadi alternatif menarik bagi kalangan pengusaha sebagai 

pelaku bisnis dan masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan. 

Seperti halnya dengan bank konvensional, bank syariah juga 

mengelola dananya dengan menjalankan salah satu tugas pokok 

bank yaitu pembiayaan yang merupakan pemberi fasilitas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit.1  

Dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan dana, bank 

syariah menerima simpanan dari masyarakat. Sedangkan dalam 

rangka penyaluran dana, bank syariah memberikan jasa dalam 

bentuk pembiayaan.  

Di Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, telah 

muncul pula kebutuhan akan adanya bank yang melakukan 

                                                             
1
 Rifaat Ahmad Abdul Karim dikutip dalam Muhammad Syafi’i Antonio, Bank 

Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), h.160. 
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kegiatan berdasarkan prinsip syariah. Keadaan tersebut 

menyebabkan pemerintah Indonesia mengambil tindakan untuk 

rekonstruksi sebagian bank-bank di Indonesia. Lahirnya Undang 

Undang No.10 Tahun 1998, tentang perubahan atas Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan di perbaharui 

lagi dengan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah.
2
  

Perbankan  Syariah  dikenal  sebagai Islamic  Banking yang  

pada  awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok   

ekonomi dan praktisi yang berlingkup syariah. Sejak adanya  revisi  

UU  No.  10  Tahun  1998 tentang perbankan terdapat  beberapa  

perubahan   yang  memberikan  peluang   yang  lebih besar  bagi 

pengembangan perbankan  syariah.  

UU tersebut menerangkan  bahwa  sistem perbankan 

syariah dikembangkan dengan beberapa tujuan yakni memenuhi 

kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak menerima 

konsep  bunga, memenuhi  kebutuhan  akan  produk  dan  jasa  

perbankan yang memiliki beberapa keunggulan komparatif berupa 

peniadaan pembebanan bunga, membuka peluang pembiayaan 

bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip   kemitraan dengan 

menjaga hubungan investor yang harmonis. Perbankan syariah 

berusaha  mengakomodir  berbagai  pihak  yang  menginginkan 

adanya  jasa  transaksi keuangan yang berjalan sesuai dengan 

prinsip-prinsip  syariah, agar terhindar dari pelanggaran praktek 

                                                             
2
 Undang-Undang No 21 tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
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riba, kegiatan yang sifatnya serupa dengan perjudian, gharar 

(ketidakpastian), dan pelanggaran prinsip dalam transaksi. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 mengenai 

perbankan, penyediaan dana tidak hanya dalam bentuk kredit, tapi 

dapat pula berbentuk pembiayaan syariah.3 Pada  sistem 

pembiayaan bank syariah ada suatu hal yang sangat penting yang 

membedakan antara sistem perbankan syariah dengan sistem 

perbankan konvensional yaitu adanya suatu kepercayaan yang 

sangat tinggi dalam sistem pembiayaan bank syariah. 4 

Pembiayaan pada bank syariah merupakan salah satu 

tulang punggung kegiatan perbankan. Dalam melaksanakan 

kegiatan penyaluran dana, bank syariah melakukan investasi dan 

pembiayaan. Salah satu keunikan produk perbankan syariah 

adalah adanya fasilitas pembiayaan dengan pola bagi hasil. Pola 

pembiayaan ini salah satunya adalah pembiayaan mudharabah.  

Pembiayaan mudharabah merupakan pengkongsian yang 

salah satu pihak bertindak menyediakan dananya (shahibul maal), 

sedangkan yang lainnya menyediakan keahlian dan bertindak 

sebagai (mudharib). Dengan posisi demikian, shahibul maal bukan 

bertindak sebagai pihak yang meminjamkan dana, melainkan 

sebagai investor yang menyerahkan dananya untuk tujuan yang 

produktif. Sebaliknya mudharib akan bertindak sebagai fund 

manager bukan sebagai debitor.  

                                                             
3
 Pasal 6 Undang-Undang No.10 Tahun 1998 Tentang Perbankan 

4
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan (Cet.3: Jakarta 

PT Raja Grafindo Persada,2006), h. 113 
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Hubungan yang terjalin antara keduanya merupakan 

hubungan kemitraan dan bersifat kerja sama, bukan layaknya 

hubungan yang terjadi dalam transaksi pinjam-meminjam. 

Keuntungan dari usaha ini akan dibagi dua berdasarkan proporsi 

yang disepakati oleh kedua belah pihak. Jika terjadi kerugian, maka 

shahibul maal yang mendapatkan kerugian, dan pengelola 

kehilangan tenaga dan waktunya.
5
 Akad Muḍharabah merupakan 

bentuk mekanisme keuangan syari’ah yang digunakan untuk 

menggantikan sistem bunga dan merupakan potensi ujung tombak 

pemberdayaan ekonomi. 

Muḍharabah dimaksudkan untuk menjalin kerjasama  dan  

untuk membantu meningkatkan kesejahteraan seorang muḍharib 

sehingga bisa menikmati hidup dalam strata ekonomi yang lebih 

layak serta lebih baik. Akad Muḍharabah dimaksudkan untuk 

memberi kesempatan kepada seseorang tidak mempunyai dana 

namun mempunyai keahlian tertentu untuk bisa mengembangkan 

diri.6  

Pembiayaan mudharabah membutuhkan kerangka distribusi 

bagi hasil yang adil dan saling menguntungkan. Pada saat akad 

penyaluran pembiayaan mudharabah harus terdapat kepastian 

mengenai persentase perolehan hasil dari keuntungan usaha yang 

dibiayai. 

                                                             
5
 Zainul, Arifin, Memahami Bank Syariah, Lingkup, Peluang, Tantangan dan 

Prospek, (Jakarta: Alvabet, 2000), h. 10.  
6
 A.M. Dawwabah, Al-Istitsmaar fi al-islami (Cairo: Darussalam Pers, 2009), h. 

168. 
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Bank harus menetapkan mekanisme perhitungan distribusi 

yang jelas tentang persentase bagi hasil keuntungan usaha yang 

semuanya merupakan kebijakan bisnis bank yang bersangkutan 

sehingga dalam pelaksanaannya dapat berbeda dari tiap-tiap bank 

syariah. Besarnya keuntungan yang dibagikan kepada masing-

masing pihak tergantung dari kesepakatan pada saat transaksi atau 

akad dilaksanakan. 

Prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan 

yang saling  menguntungkan   bagi  masyarakat  dan  bank,  serta  

menonjolkan  aspek keadilan dalam  bertransaksi, investasi  yang  

beretika  dan  menghindari  kegiatan  spekulatif  keuangan   dalam   

bertransaksi. Bank   syariah juga menyediakan beragam  produk 

serta  layanan jasa  perbankan  yang  beragam  dengan  skema 

keuangan yang lebih  bervariatif, sehingga bank syariah  menjadi  

alternatif  sistem perbankan yang kredibel dan dapat dinikmati oleh 

seluruh golongan masyarakat.  

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

No.15/DSN MUI/IX/2000 tentang prinsip pendistribusian hasil usaha 

dalam lembaga keuangan syariah yaitu bahwa ada dua jenis 

pendekatan dalam perhitungan bagi hasil atau pinsip pembagian 

hasil usaha yaitu bagi hasil laba (profit sharing) dan bagi hasil 

pendapatan (revenue sharing).7  

                                                             
7
 Ike Purnamasari, Analisis Perbandingan Revenue And Profit Sahring Pada 

Sistem Mudharabah Pada PT BPRS Hijrah Rahmah Samarinda (Samarinda: Skripsi, 
Universitas Mulawarman Samarinda, 2014), h. 24. 
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Profit sharing merupakan sistem perhitungan bagi hasil 

didasarkan kepada hasil net dari total pendapatan setelah dikurangi 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan tersebut. Sedangkan Revenue Sharing adalah sistem 

perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan 

yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan tersebut.
8
 Jadi, secara 

sederhana bisa dipahami bahwa revenue sharing merupakan 

pembagian keuntungan yang belum dikurangi biaya operasioal 

sedangkan profit sharing merupakan pembagian keuntungan yang 

sudah dibagi dengan biaya operasional dan apapun jenis tingkat 

bagi hasil yang dilakukan oleh shahibul maal dengan mudharib 

maka akan menguntungkan kedua belah pihak.  

Namun adanya keuntungan yang diperoleh tidak menjamin 

dengan mudahnya masyarakat mengambil pembiayaan 

Mudharabah disebabkan karena persepsi dari masyarakat yang 

kurang baik yaitu anggapan praktik bank syariah tidak berbeda 

dengan bank konvensional mengenai pembiayaan dan bagi hasil 

dengan tingkat suku bunga yang berlaku umum (BI rate).  

Apabila salah persepsi ini dibiarkan mengakibatkan 

masyarakat tidak bisa lagi membedakan bank sistem syariah dan 

bank sistem konvensional. Pembiayaan Mudharabah yang 

                                                             
8
 Nur Rizqi Febriandika, Penerapan Sistem Bagi Hasil Reveue Sharing Pada 

Akad Mudharabah Di BMT Amanah Sukohardjo Tahun 2015 (Surakarta: Skripsi, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), h. 34. 
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dilakukan oleh perbankan syariah masih menuai kritikan karena 

dianggap sama dengan kredit pada perbankan konvensional.  

Hal ini dilihat dari besarnya margin yang dipatok bank 

syariah yang ternyata sama atau bahkan lebih tinggi dibandingkan 

dengan bunga bank konvensional. Namun faktanya, margin 

(keuntungan) tersebut ditentukan oleh kesepakatan bank dan 

nasabah. Dengan adanya persepsi tersebut maka akan 

mempengaruhi citra produk dan jasa perbankan syariah juga akan 

berdampak terhadap minat nasabah dalam mengambil pembiayaan 

mudharabah. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Total Penyaluran 

Pembiayaan Mudharabah terhadap Pendapatan Bagi Hasil (Studi 

Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar)”. 

B. Rumusan Masalah 

Pada latar belakang, maka penelitian ini membatasi 

pembahasannya terhadap total penyaluran dan pendapatan bagi 

hasil. Adapun rumusan masalah yang akan dikaji oleh peneliti 

adalah: Apakah Total Penyaluran Pembiayaan Mudharabah 

Berpengaruh Terhadap Pendapatan Bagi Hasil pada Bank 

Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Total 
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Penyaluran Pembiayaan Mudharabah terhadap Pendapatan Bagi 

Hasil pada Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

baik secara praktis, maupun manfaat secara teoritis adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat Sebagai bahan 

informasi dan referensi penulis dalam rangka pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya mengenai perbankan dan 

sebagai bahan acuan dan bahan pustaka bagi pihak yang 

inginmelakukan penelitian dengan objek yang sama dimasa 

yang akan datang. 

2. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

pertimbangan bagi Bank syariah pada umumnya, khusnya bagi 

Bank BTN Syariah Cabang Makassar untuk mengetahui dan 

mengevaluasi sistem bagi hasil dalam penyaluran 

pembiayaaan mudharabah. 

3. Bagi masyarakat secara umum penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan masyarakat tentang produk 

perbankan syariah khususnya pembiayaan mudharabah dan 

sebagai acuan masyarakat yang ingin mengambil pembiayaan 

mudharabah. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata 

lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung   investasi yang telah direncanakan.7Dalam arti sempit, 

pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah. 

Pembiayaan secara luas berarti pembelanjaan yaitu pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.  

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil.8 Pada penjelasan Pasal 2 Undang-Undang Perbankan 

Syariah yang dimaksud dengan  prinsip kehati-hatian adalah pedoman 

pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan 

yang sehat, kuat dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan 

                                                             
7
 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Unit Penerbit 

dan Percetakan AMP YKPN, 2005), h. 17 
8
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya  (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006), h. 102. 
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perundang-undangan. Dari berbagai sumber dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan prinsip kehati-hatian adalah 

pengendalian risiko melalui penerapan peraturan perundang-

undangan dan ketentuan yang berlaku secara konsisten.9 Penerapan  

prinsip kehati-hatian dijabarkan dalam bentuk rambu-rambu 

kesehatan bank.  

Definisi-definisi yang telah dijelaskan di atas maka jelaslah bahwa 

pembiayaan merupakan suatu pendanaan yang diberikan oleh pihak 

bank untuk memfasilitasi suatu usaha atau pihak- pihak yang 

membutuhkan (nasabah) yang didasarkan pada persetujuan atau 

kesepakatan antara kedua belah pihak sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

Pembiayaan juga tidak sama dengan kredit meskipun ada sedikit 

kesamaan yaitu sama-sama menyalurkan dana kepada masyarakat 

akan tetapi di bank konvensional dana yang diberikan kepada 

nasabah tidak jelas arahnya. 

Pembiayaan pada bank syariah nasabah benar-benar dikontrol 

tentang penggunaan dana untuk apa dan jenis usahanya selalu 

ditinjau. Selain itu, bank syariah juga lebih menguntungkan karena 

nasabah yang melakukan pembiyaaan memberikan keuntungan 

sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan pada awal akad . 

Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 pengertian pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

                                                             
9
 Yahman dan Trisadini Prasastinah Usanti, Bunga Rampai Hukum Aktual Dalam 

Perspektif Hukum Bisnis Kontraktual Berimplikasi Pidana dan Perdata (Surabaya: Mitra 
Mandiri, 2011), h. 136. 
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dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah waktu tertentu 

dengan imbalan bagi hasil. 

2. Unsur-Unsur Pembiayaan 

a. Tidak menyalahi hukum syariah yang disepakati adanya. Sebab 

perjanjian yang bertentangan dengan hukum syariah adalah 

tidak sah, dan dengan sendirinya tidak ada kewajiban bagi 

masing-masing pihak untuk menepati atau melaksanakan 

perjanjian tersebut. 

b. Terjadinya perjanjian atas dasar saling ridho dan ada pilihan, 

dalam hal ini tidak boleh ada unsur paksaan dalam membuat 

perjanjian tersebut. 

c. Isi perjanjian harus jelas dan gamblang. Maksudnya apa yang 

diperjanjikan oleh para pihak harus terang tentang apa yang 

menjadi isi perjanjian..10 

3. Tujuan Pembiayaan 

Dalam praktiknya kegiatan pembiayaan dalam perbankan 

syariah memiliki tujuan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Profitability, yaitu tujuan memperoleh hasil berupa keuntungan 

yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang 

dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu dalam melakukan 

kerjasama bank hanya akan memberikan pembiayaan kepada 

nasabah yang dapat memberikan keuntungan dari bagi hasil. 

                                                             
10

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (12) & (13) (Bandung: Al Ma’arif, 1998), h. 7. 
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b. Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 

harus benar-benar terjadi sehingga tujuan profitability dapat 

benar-benar tercapai tanpa tanpa hambatan yang berarti.11 

4. Fungsi Pembiayaan 

Fungsi pembiayaan didalam keuangan sebagai berikut:12 

a. Pembiayaan dapat meningkatkan Utility (Daya Guna) Dari 

Modal atau Uang. Para penabung menyimpan uangnya di bank 

dalam bentuk giro, depsito ataupun tabungan. Uang tersebut 

dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh 

bank. Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk 

memperluas atau memperbesar usahanya, baik untuk 

peningkatan produksi, perdagangan, maupun untuk usaha-

usaha rehabilitasi ataupun usaha peningkatan produktivitas 

secara menyeluruh.  

b. Pembiayaan dapat meningkatkan utility (Daya Guna) suatu 

barang, produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat 

produksi bahan sehingga utility dari bahan tersebut meningkat, 

misalnya peningkatan utility kelapa menjadi kopra. Produsen 

dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari 

suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih 

bermanfaat. Pemindahan tersebut tidaklah dapat diatasi oleh 

keuangan pada distributor saja maka mereka memerlukan 

bantuan permodalan dari bank berupa pembiayaan. 

                                                             
11

 Viethzal Rivai Dan Ariviyan Arifin, Islamic Bangking: Sebuah Teori, Konsep, 
dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 711. 

12
 Ibid, h. 712-715.  
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c. Pembiayaan Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang, 

pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening Koran, 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral 

dan sejenisnya seperti cheque, giro bilyet, wesel, promes, dan 

sebagainya melalui pembiayaan. 

d. Pembiayaan sebagai Alat Stabilisasi Ekonomi, manusia adalah 

makhluk yang selalu melakukan kegiatan ekonomi, yaitu selalu 

berusaha memenuhi kebutuhannya. Karena itu pulalah maka 

pengusaha akan selalu berhubungan dengan dengan bank 

untuk memperoleh bantuan permodalan guna peningkatan 

usahanya yang kemudian untuk memperbesar volume usaha 

dan produktivitasnya. 

e. Pembiayaan sebagai Jembatan untuk Peningkatan Pendapatan 

Nasional, dengan pendapatan yang terus meningkat berarti 

pajak perumahaan pun akan terus bertambah. Di lain pihak 

pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertumbuhan 

kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa bagi 

Negara.13 

5. Jenis-Jenis Pembiayaan 

Fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan makin 

berkembangnya pertumbuhan system keuangan khususnya  

perbankan syariah di tanah air secara khusus dan di dunia secara 

umum. Perbankan syariah memiliki tujuan yang sama seperti 

                                                             
13

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, ( Yogyakarta: UPP UMO-
YKPN, 2005), h. 138-139. 
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perbankan konvensional, yaitu agar lembaga perbankan dapat 

menghasilkan keuntungan dengan cara meminjamkan modal, 

menyimpan dana, membiayai kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya. Menurut sifat penggunaannya pada perbankan syariah, 

pembiayaan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Pembiayaan Produktif 

Merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan 

usaha,  baik usaha produksi, perdagangan maupun investasi. 

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif  dapat dibagi 

menjadi dua hal, yaitu: 

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu untuk memenuhi kebutuhan 

modal kerja nasabah bukan dengan meminjamkan uang, 

melainkan dengan menjalin hubungan partnertship dengan 

nasabah, dimana bank bertindak sebagai penyandang 

dana (shahibul maal), sedangkan pengusaha sebagai 

pengelola dana (mudharib). Skema pembiayaan ini disebut 

mudharabah. 

b. Pembiayaan investasi, diberikan kepada nasabah untuk 

keperluan investasi, yaitu keperluan penambahan modal 

guna mengadakan rehabilitasi perluasan usaha. 

2. Pembiayaan Konsumtif 

Diperlukan pengguna dana untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut.  
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6. Prinsip Dasar Pembiayaan Syariah 

Secara umum prinsip pembiayaan syariah dapat dilakukan 

dalam empat akad utama, yaitu musyarakah, mudharabah, 

muzara’ah, dan musaqah. Prinsip yang paling banyak dipakai 

adalah musyaraqah dan mudharabah. Sedangkan muzara’ah dan 

musaqah biasanya digunakan secara lebih khusus lagi, yaitu 

pertanian oleh beberapa bank islam. Pembiayaan musyarakah 

dan mudharabah  umumnya menggunakan system bagi hasil.  

Bagi hasil adalah sebuah bentuk pengembalian dari kontrak 

investasi, berdasarkan suatu periode tertentu dengan 

karakteristiknya yang tidak tetap dan tidak pasti besar kecilnya 

perolehan tersebut. Perbankan syariah pada umumnya 

mengaplikasikannya dengan menggunakan system profit sharing 

maupun revenue sharing.14  

Mekanisme lembaga keuangan syariah pada pedapatan 

bagi hasil ini berlaku untuk produk penyertaan atau bentuk bisnis 

korporasi (kerjasama). Pihak-pihak yang terlibat dalam 

kepentingan bisnis harus melakukan trasparansi dan kemitraan 

secara baik dan ideal. Konsep bagi hasil adalah sebagai berikut:15 

a. Pemilik dana akan menginvestasikan dananya melalui 

lembaga keuangan syariah yang bertindak sebagai pengelola. 

Artinya pihak yang memiliki dana akan memberikan modal 

                                                             
14

 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institute Banker Indonesia, Bank 
Syariah: Konsep, Produk dan Implementasi Operasional (Jakarta: Dajambatan, 2003), h. 
264. 

15
 Ibid, h. 265. 
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kepada pihak yang membutuhkan dana sesuai kebutuhan 

untuk dikelola dan memperoleh keuntungan bagi hasil. 

b. Pengelola atau lembaga keuangan syariah akan mengelola 

dana tersebut dalam system pool of fund selanjutnya akan 

menginvestasikan dana tersebut ke dalam proyek atau usaha 

yang layak dan menguntungkan serta memenuhi aspek 

syariah. 

c. Kedua belah pihak menandatangani akad yang berisi ruang 

lingkup kerja sama, nominal, nisbah, dan jangka waktu 

berlakunya kesepakatan tersebut. 

Terdapat tiga metode penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan 

dalam perbankan syariah, yaitu: 

a. Penentuan nisbah bagi hasil keuntungan. 

b. Penentuan nisbah bagi hasil pendapatan 

c. Penentuan nisbah bagi hasil penjualan 

B. Mudharabah 

1. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah atau qiradh termasuk salah satu bentuk akad 

syirkah (perkongsian). Istilah mudharabah digunakan oleh orang Irak, 

sedangkan orang Hijaz menyebutnya dengan istilah qiradh.16 

Mudharabah adalah meleburnya badan (tenaga) disatu pihak 

dengan harta dari pihak lain. Artinya, satu pihak mengelola 

dana sedangkan yang lain menyerahkan harta. Kedua belah 

                                                             
16

 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah untuk IAIN, STAIN, PTAIS, DAN Umum, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 226. 
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pihak kemudian sepakat mengenai prosentase tertentu dari 

hasil keuntungan yang diperoleh.17 Secara teknis, mudharabah 

adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 

modalnya sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola 

(mudharib). Artinya pihak yang mengelola dana menjalankan 

sebuah usaha kemudian pendapatannya di bagi sesuai 

kesepakatan. Seperti dalam Al-Qur’an menyatakan bahwa 

orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah: hal tersebut dijelaskan Quran surah Al Jumu’ah 

ayat 10 : 

ِِ لََةفَُانْتَشِرُوافٌِالْْرَْضِوَابْتَغُوامِنْفَضْلَِللَّّ تِالصَّ ٌَ  فَإذَِاقُضِ

Terjemahnya : 

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
dimuka bumi dan carilah karunia Allah…” (Q.S. Al-Jumu’ah: 10).18 

Pada ayat diatas dapat diketahui bahwa apabila telah 

dilaksanakan suatu kewajiban yaitu shalat maka orang-orang 

dianjurkan untuk mencari karunia Allah dengan cara yang halal seperti 

melakukan jual beli dan bagi yang ingin menjalankan investasinya 

namun tidak memiliki biaya dapat menggunakan akad mudharabah 

yang dapat dilakukan pada perbankan syariah.  

                                                             
17

 Taqiyuddin An-Nabhani, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Hizbut Tahrir 
Indonesia, 2004) Cet. Ke VI, h. 102-103. 

18
 Ibid. 
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Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat 

kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena 

kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka si pengelola harus 

bertanggungjawab atas kerugian tersebut.19 Namun apabila kerugian 

tidak dikarenakan oeh kedua belah pihak maka kerugian tersebut 

akan ditanggung oleh keduanya. 

Kerugian yang terjadi tersebut juga dijelaskan dalam sebuah 

hadist At-Thabrani yang bunyinya sebagai berikut : 

اسُِبْنُِعَبْدِِالْمُطَلِّبِِإذَِاِدَفَعَِالْمَالَِمُضَارَبَةِاِشْتَرَطَِعَلَىِصَاحِبِهِِأَنِْلَاِ دُنَاِالْعَبَّ ٌِّ كَانَِسَ

شْتَرِيَِ ٌَ ا،ِوَلَاِ ًٌ نْزِلَِبِهِِوَادِ ٌَ سْلكَُِبِهِِبَحْرًا،ِوَلاَِ ٌَ  

ةًِذَاتَِكَبِدٍِرَِ طْبَةٍ،ِفَإنِِْفَعَلَِذَلِكَِضَمِنَ،ِفَبَلَغَِشَرْطُهُِرَسُوْلَِاِللهِصَلَّىِاللهُِبِهِِدَابَّ  

هِِوَآلِهِِوَسَلَّمَِفَأجََازَهُِ)رواهِالطبرانًِفىِالْوسطِعنِابنِعباس ٌْ  عَلَ

Terjemahnya: 

 “Adalah Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkan 

sejumlah harta dalam investasi mudharabah, maka ia membuat syarat 

kepada mudharib, agar harta itu tidak dibawa melewati lautan, tidak 

menuruni lembah dan tidak dibelikan kepada binatang, Jika mudharib 

melanggar syarat-syarat tersebut, maka ia bertanggung jawab 

menanggung risiko. Syarat-syarat yang diajukan Abbas tersebut 

sampai kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul membenarkannya”. (HR 

ath_Thabrani). Hadist ini menjelaskan praktek Mudharabah 

muqayyadah.20 

                                                             
19

 Muhammad Syafi’I Antonio,  Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: 
Gema Insani Perss, 2001), h. 95. 
 

20
 Muhammad bin Ismail Al-Kahlani, Subul As-Salam, Juz 3,  (Bandung: Dahlan 

Thaba’ ala Nafaqah, 1960), h. 76. 



19 
 

Ijmak Sahabat juga telah menyepakati kebolehan syirkah 

mudharabah, Ibnu Qudamah didalam kitab Al-Mughni, dari bapaknya, 

dari kakeknya, juga menuturkan bahwa Utsman ra. Pernah melakukan 

mudharabah dengannya, disebutkan pula dari Ibnu Mas’ud dan Hakim 

bin Hazzam bahwa mereka berdua pernah melakukan mudharabah. 

Oleh karena itu, tidak ada riwayat yang menentangnya dan tidak ada 

ada seorang pun yang mengingkarinya. Dengan demikian, hal itu 

menunjukan adanya ijmak mereka atas kebolehan mudharabah ini.21 

2. Rukun dan Syarat Mudharabah 

Ada beberapa rukun dan syarat dalam  melaksanakan 

pembiayaan mudharabah yaitu: 

a. Pelaku ( Pemilik Modal maupun Pelaksana Usaha) 

Akad mudharabah, syarat pertama harus ada minimal 

dua pelaku. Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal 

(shahibul maal), pihak kedua sebagai pelaksana usaha 

(mudharib). Syarat keduanya adalah pemodal dan pengelola 

harus mampu melakukan transaksi dan sah secara hukum.22 

b. Objek Mudharabah (Modal dan Kerja) 

Objek merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang 

dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan 

modalnya sebagai objek mudharabah, sedangkan pelaksana 

usaha menyerahkan kerjanya sebagai objek mudharabah. 

Modal yang diserahkan berbentuk uang. Sedangkan kerja 

                                                             
21

 Thabrani, Sunan Thabrani, (Beirut: Dar Al- Fikr, 1994), h, 210. 
22

 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001), h. 174. 
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yang diserahkan bisa berbentuk keahlian, keterampilan, 

selling skill, management skill dan lain-lain.23  

Syarat objek mudharabah adalah : 

a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya (mata uang). 

b. Modal harus tunai. 

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan 

kepada mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai 

kesepakatan dalam akad24 

Para fuqaha tidak membolehkan modal mudharabah berbentuk 

barang. Ia harus uang tunai karena barang tidak dapat dipastikan 

taksiran harganya dan mengakibatkan ketidakpastian (gharar) 

besarnya modal mudharabah sehingga dalam mudharabah terdapat 

kepastian antara shahibul maal dan mudharib menjalin kerjasama. 

Para ulama Syafi'i dan Maliki melarang hal itu karena merusak sahnya 

akad mudharabah.25 

Persetujuan kedua belah pihak merupakan konsekuensi dari 

prinsip 'an taraadhim minkum (sama-sama rela).26 Kedua belah pihak 

harus secara rela bersepakat untuk mengikatkan diri dalam akad 

mudharabah. Si pemilik dana setuju dengan perannya untuk 

mengkontribusikan dana dan si pelaksana usaha pun setuju dengan 

perannya untuk mengkontribusikan kerja. 

                                                             
23

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 194. 

24
 Ibid, h. 175. 

25
 Ibid, h. 194. 

26
 Ibid. 
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Persetujuan itu kemudian diikuti dengan penetapan nisbah 

adalah rukun yang khas dalam akad mudharabah, yang tidak ada 

dalam akad jual beli. Nisbah ini mencerminkan imbalan yang berhak 

diterima oleh kedua pihak yang bermudharabah.27 Mudharib 

mendapatkan imbalan atas kerjanya, sedangkan shahibul maal 

mendapat imbalan atas penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan 

inilah yang akan mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah 

pihak mengenai cara pembagian keuntungan. 

3. Jenis-Jenis Mudharabah 

a. Mudharabah Muthlaqah 

Mudharabah muthlaqah adalah mudharabah dimana 

pemilik dana memberikan kebebasan kepada pengelola dana 

dalam pengelolaan investasinya. Biasanya bentuk kerja sama 

antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat 

luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan 

daerah bisnis. Dalam pembahasan fiqih ulama salafus saleh 

seringkali dicontohkan dengan ungkapan if'al ma syi'ta 

(lakukanlah sesukamu) dari shahibul maal ke mudharib yang 

memberi kekuasaan sangat besar. Jenis usaha disini 

mempunyai syarat yaitu aman, halal dan menguntungkan bagi 

pemilik modal da pengelola modal dalam menjalankan investasi 

ataupun usahanya. 

 

 

                                                             
27

 Ibid. 
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b. Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah muqayyadah adalah mudharabah dimana 

pemilik dana memberikan batasan kepada pengelola dana, 

antara lain mengenai tempat, cara dan atau obyek investasi 

istilah lainnya restricted mudharabah/specified mudharabah 

adalah mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, 

atau tempat usaha.  

c. Mudharabah Musytarakah 

Mudharabah Musytarakah adalah bentuk mudharabah 

dimana pengelolah dana menyertakan modal atau dananya 

dalam kerjasama investasi. 

d. Implementasi Pembiayaan Mudharabah dalam Perbankan 

Syariah 

Pembiayaan mudharabah adalah konteks perbankan 

yang erarti perjanjian kesepakatan bersama antara pemilik 

modal (shahibul maal) dan pengusaha (amil/mudharib) dengan 

ketentuan pihak pemilik modal menyediakan dana dan pihak 

pengusaha memutar modal dengan dasar bagi hasil 

keuntungan dengan metode bagi untung dan rugi (profit and 

loss sharing) atau metoe pendapatan (revenue sharing).28 

Pengaplikasian mudharabah secara garis besar dapat dilihat 

dari bagaimana cara pengoperasionalan perbankan Islam dalam 

proses kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana tersebut.  

                                                             
28

 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan dan Lembaga Keuangan Syariah, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015). h. 64. 
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Pembiayaan Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-

produk pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, 

mudharabah terapkan pada :29 

1. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk 

tujuan khusus, seperti tabungan haji, tabungan qurban, dan 

sebagainya; deposito biasa. 

2. Deposito spesial (special investment), dimana dana yang dititipkan 

nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja 

atau ijarah saja. 

Adapun Secara Umum Skema Pembiayaan Mudharabah 

adalah sebagai berikut :30 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
29

  Muhammad Syafi’i Antonio, Op. Cit, h. 97. 
30

 Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah, Cetakan kedua, (Jakarta: Salemba, 
Empat, 2014),  h. 114.  

Perjanjian Bagi Hasil 
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4. Berakhirnya Mudharabah 

Lamanya kerja sama dalam mudharabah tidak tentu dan tidak 

terbatas, tetapi semua pihak berhak untuk menentukan jangka 

waktukontrak kerja sama dengan memberitahukan pihak lainnya. 

Namun, akad mudharabah dapat berkahir karena hal-hal sebagai 

berikut:31 

a. Dalam hal mudharabah tersebut dibatasi waktunya, maka 

mudharabah berakhir pada jangka waktu yang telah ditentukan. 

b. Salah satu pihak memutuskan mengundurkan diri. 

c. Salah satu pihak meninggal atau hilang akal. 

d. Pengelola dana tidak menjalankan amanahnya sebagai 

pengelola usaha untuk mencapai tujuan sebagaimana dituankan 

dalam akad. Sebagai pihak yang mengemban amanah dia harus 

beritikad baik dan berhati-hati. 

e. Modal sudah tidak ada atau terjadi penipuan. 

5. Manfaat dan Risiko Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah memiliki manfaat dan risiko bagi 

pemilik modal maupun pengelola. Terdapat beberapa manfaat pada 

pembiayaan mudharabah diantaranya adalah:32 

a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat 

keuntungan usaha nasabah meningkat. 

b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tedak aktap, tetapi disesuaikan dengan 

                                                             
31

 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2016), h. 118.  

32
  Muhammad Syafi’i Antonio, Op. Cit, h. 98. 
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pendapatan/ hasil usaha bank sehingga tidak akan pernah 

mengalami negative spread. 

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash 

flow (arus kas) usaha nasabah sehingga tidak memberatkan 

nasabah. 

d. Bank akan lebih selekif dan hati-hati (prudent) mencari usaha 

yang benar-benar halal, aman dan menguntungkan karena 

keuntungan yang konkret dan benar-benar terjadi itulah yang 

akan dibagikan. 

e. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbeda dengan prinsip 

bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan 

berapa keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekaligun merugi 

dan terjadi krisis ekonomi. 

Setiap manfaat dari suatu pembiayaan pasti terdapat risiko 

yang harus ditanggung dalam menjalankan invesntasi maupun 

usahanya. Adapun Risiko yang terdapat mudharabah, terutama pada 

penerapannya dalam pembiayaan bagi pengelola modal, relatif tinggi 

diantaranya: 

a. Side streaming, nasabah menggunakan dana itu bukan seperti 

yang disebut dalam kontrak. 

b. Lalai dan kesalahan yang sama 

c. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya 

tidak jujur. 
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C. Pendapatan Bagi Hasil 

Diakui bahwa tujuan utama perusahaan itu adalah memperoleh 

laba, laba atau profit dapat tercapai bila diperoleh pendapatan. 

Pendapatan adalah hasil prestasi suatu perusahaan yang 

memperoleh imbalan yang pada umumnya disebut penjualan.33 Yang 

dimaksud penjualan disini adalah semua transaksi penjualan baik 

penjualan barang atau pendapatan barang.  

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pendapatan itu 

merupakan tukar (imbalan) nilai barang atau jasa. Nilai tukar dalam 

satuan uang yang diterima setelah dipotong dengan perhitungan yang 

menyangkut transaksi sehingga dapat dimengerti bahwa pendapatan 

dari suatu transaksi adalah nilai nettonya. Pendapatan juga 

didefinisikan sebagai peningkatan ekuitas pemilik yang diakibatkan 

oleh proses penjualan barang atau jasa kepada pembeli.34  

Ada empat kejadian yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan saat diakuinya pendapatan, yaitu:35 

1. Pada saat penjualan, yaitu pendapatan diakui saat barang 

diserahkan kepada pembeli. 

2. Pada saat pembayaran diterima, yaitu pendapatan diakui pada 

saat pembayaran atas penjualan telah diterima. 

                                                             
33

 Hadiwidjaja dan Rivai, Dasar-dasar Pembelanjaan, (Jakarta: Pionir Jaya, 
1989), h. 139. 

34
 C. R. Niswonger, Prinsip-prinsip Akuntansi jilid 1 edisi 19 (Alih bahasa sirait, A. 

Gunawan., H), (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 45. 
35

 R. S. Soemarso, Akuntansi Sautu Pengantar, Buku Satu, edisi 5, (Jakarta: 
Salemba Empat, 2006), h. 20. 
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3. Pada saat bagian produksi diselesaikan, yaitu pendapatan diakui 

dan dicatat sesuai dengan bagian-bagian kontrak yang telah 

diselesaikan. 

4. Pada saat produksi selesai, yaitu pendapatan diakui pada saat 

produksi telah selesai.  

Pendapatan merupakan hasil yang diterima dari pengelolaan 

yang berasal dari aktivitas atau kegiatan perusahaan, tentunya 

pendapatan yang besar akan menghasilkan profit yang besar pula. 

Pendapatan merupakan besaran yang mengacu pada perkalian 

antara jumlah out put yang dihasilkan dari kegiatan produksi dikalikan 

dengan harga barang atau jasa dari suatu produksi tersebut. Di dalam 

revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total biaya (total cost) 

dan laba (profit). Laba bersih (net profit) merupakan laba kotor (gross 

profit) dikurangi biaya distribusi penjualan, administrasi dan keuangan.  

Berdasarkan definisi di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 

arti revenue pada prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai total 

penerimaan dari hasil usaha dalam kegiatan produksi, yang 

merupakan jumlah dari total pengeluaran atas barang ataupun jasa 

dikalikan dengan harga barang tersebut. Unsur yang terdapat di 

dalam revenue meliputi total harga pokok penjualan ditambah dengan 

total selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebut. Tentunya di 

dalamnya meliputi modal (capital) ditambah dengan keuntungannya 

(profit). Berbeda dengan revenue di dalam arti perbankan. Yang 

dimaksud dengan revenue bagi bank adalah jumlah dari penghasilan 
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bunga bank yang diterima dari penyaluran dananya atau jasa atas 

pinjaman maupun titipan yang diberikan oleh bank. 

Revenue pada perbankan Syari'ah adalah hasil yang diterima 

oleh bank dari penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva 

produktif, yaitu penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini 

merupakan selisih atau angka lebih dari aktiva produktif dengan hasil 

penerimaan bank. 

Pendapatan (revenue) adalah arus masuk bruto dari manfaat 

ekonomis selama periode berjalan yang muncul dalam rangkaian 

kegiatan biasa dari sebuah entitas ketika arus masuk dihasilkan dalam 

penambahan modal, selain berkaitan dengan kontribusi pemegang 

ekuitas.36 Pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi selama 

suatu periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau 

penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan 

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 

modal.  

Peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban dapat 

berasal dari penyerahan barang/ jasa atau aktivitas usaha lainnya 

dalam suatu periode.37 

D. Penelitian Terdahulu  

Beberapa peneliti telah melakukan penelitan tentang tingkat 

bagi hasil terhadap pembiayaan mudharabah, hasil penelitian tersebut 

                                                             
36

 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah,  Analisis Fiqh Keuangan, 
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), h. 317. 

37
 Nelson Lam dan Peter Lau,  Akuntansi Keuangan, Perspektif IFRS, (Jakarta 

Selatan: Salemba Empat, 2014), h. 230-231. 
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akan dijadikan referensi dalam penelitian ini. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu yaitu: 

n

No 
Nama Judul Metode Kesimpulan 

1

1 

Evi Natalia, 

Moch. 

Dzulkirom AR 

dan Sri 

Mangesti 

Rahayu 

(2014)38 

Pengaruh 

Tingkat Bagi 

Hasil 

Deposito 

Bank Syariah 

dan Suku 

Bunga 

Deposito 

Bank Umum 

Terhadap 

Jumlah 

Simpanan 

Deposito 

Mudharabah 

(Studi Pada 

PT. Bank 

Syariah 

Mandiri 

periode 2009-

2012 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pengujian 

hipotesis atau 

penelitian 

penjelasan 

(eksplanatory 

research). 

Tingkat bagi hasil 

deposito bank 

syariah dan suku 

bunga 

berpengaruh 

secara simultan 

terhadap 

deposito 

mudharabah 

sedangkan 

tingkat bagi hasil 

deposito bank 

syariah secara 

statistik 

berpengaruh 

negatif terhadap 

deposito 

mudharabah dan 

suku bunga 

deposito bank 

umum secara 

statistik tidak 

                                                             
38

 Evi Natalia, dkk. “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank Syariah Dan 
Suku Bunga Deposito Bank Umum Terhadap Jumlah Simpnan Desposito Mudharaba 
Pada PT Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2012.” Jurusan Administrasi Bisnis-
Fakultas Ilmu Administrasi-Universitas Brawijaya Malang. Jurnal Administrasi Bisnis 
(JAB), Vol 9 No. 1 April 2014. 
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berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

deposito 

mudharabah. 

2

2 

Ela Chalifah 

(2015)39 

Pengaruh 

Pendapatan 

Mudharabah 

dan 

Musyarakah  

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Bank 

Syariah 

Mandiri 2006-

2014 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Pengambilan 

sampel 

dilakukan 

dengan 

probability 

dengan 

metode 

purposive 

sampling. 

Variabel 

pendapatan 

Mudharabah 

mempunyai 

pengaruh positif 

signifikan 

terhadap variabel 

dependen ROA. 

Pendapatan 

Mudharabah 

berbanding lurus 

dengan tingkat 

ROA bank 

syariah mandiri. 

2

3 

Rosmiati 

(2016)40 

Optimalisasi 

Bagi Hasil 

Metode yang 

digunakan 

Produk yang 

dibiayai adalah 

                                                             
39

 Ela Chalifah. “Pengaruh Pendapatan Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap 
Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Mandiri Periode 2006-2014.” Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Kudus. Jurnal Ekonomi Syariah Equilibrium, Vol. 3, No. 1, Juni 2015. 



31 
 

dalam 

Meningkatkan 

Laba dan 

Market Share 

pada Produk 

Pembiayaan 

Mudharabah 

(Studi PT. 

Bank BNI 

Syariah 

cabang 

Makassar)  

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kualitatif dan 

bersifat 

deskriptif 

tidak terlepas 

dari Syariah 

bernegosiasi 

untuk  

menentukan 

nisbah yang akan 

diperoleh antara 

keduanya dalam 

melaksanakan 

akad 

Muḍhārabah, 

artinya tidak 

semua nasabah 

sama bagi hasil 

yang didapatkan 

dan kemudian 

menggunakan 

sistem Profit and 

Loss Sharing 

dalam bagi 

hasilnya 

4

4 

Wika 

Ramdhani 

Hafid (2018)41 

Analisis 

Penerapan 

Prinsip Profit 

Sharing dan 

Revenue 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah Field 

Pendistribusian 

bagi hasil pada 

jasa dan produk 

penghimpun 

dana seperti  

                                                                                                                                                                       
40

 Rosmiati. “Optimalisasi Bagi Hasil Dalam Meningkatkan Laba Dan Market 
Share Pada Produk Pembiayaan Mudharabah Pada PT. Bank BNI Syariah Cabang 
Makassar.”( Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016). 

41
 Wika Ramdhani Hafid, Analisis Penerapan Prinsip Profit Sharing dan Revenue 

Sharing Program Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah Pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama Makassar, (Makassar: Skripsi, UIN Alauddin 
Makassar, 2018). 
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Sharing 

Program 

Tabungan 

Mudharabah 

dan Deposito 

Mudharabah 

pada PT. 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Kantor 

Cabang 

Utama 

Makassar 

Research 

yakni 

mendatangi 

langsung 

perusahaan 

sebagai objek 

penelitian. 

 

 

tabungan dan 

deposito yang 

diterapkan oleh 

Bank Muamalat 

Indonesia  

adalah 

menggunakan 

prinsip profit 

sharing  artinya  

pendapatan 

bersih 

5

5 

Zainal 

(2013)42 

Analisis 

Distribusi 

Bagi Hasil 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Pada Bank 

Riau Kepri 

Cabang 

Syariah 

Pekanbaru 

Dalam 

Perspektif 

Pernyataan 

Standar 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kualitatif  

Bank Riau Kepri 

Cabang Syariah 

Pekanbaru belum 

sesuai dengan 

PSAK No 105  

Metode revenue 

sharing sebagai 

hasil usaha yaitu 

memperkirakan 

pendapatan 

berdasarkan 

pengalaman 

dalam 

menghasilkan 

                                                             
42

 Zainal, Analisis Distribusi Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Pada Bank 
Riau Kepri Cabang Syariah Pekanbaru Dalam Perspektif Pernyataan Standar AkuntansI 
Keuangan (PSAK) No 105, (Riau: Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim, 2013). 



33 
 

Akuntansi 

Keuangan 

(PSAK) No 

105 

keuntungan 

usaha,tanpa 

menghitunganya 

dari pendapatan 

ril yang diperoleh 

E. Kerangka Pikir 
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Ijma  

Studi Studi teoritik 
1. Pembiayaan 

Mudharabah adalah 
mudharabah adalah 
akad kerjasama 
usaha antara dua 
pihak dimana pihak 
pertama (shahibul 
maal) menyediakan 
seluruh (100%) 
modalnya sedangkan 
pihak lainnya menjadi 
pengelola (mudharib). 
(Syafi’i Antonio, Bank 
Syariah Dari Teori Ke 
Praktek) 

2. pendapatan adalah 
arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomis 
selama periode 
berjalan yang muncul 
dalam rangkaian 
kegiatan ketika arus 
masuk dihasilkan 
dalam penambahan 

Studi Empirik 
Ela Chalifah (2015), 
Pengaruh 
Pendapatan 
Mudharabah dan 
Musyarakah  
terhadap Profitabilitas 
(ROA) Bank Syariah 
Mandiri periode 2006-
2014. 
Wika Ramadhan 
Hafid (2018), Analisis 
Penerapan Prinsip 
Profit Sharing dan 
Revenue Sharing 
Program Tabungan 
Mudharabah dan 
Deposito 
Mudharabah pada 
PT. Bank Muamalat 
Indonesia Kantor 
Cabang Utama 

Makassar 

Rumusan Masalah 

Apakah Total Penyaluran 
Pembiayaan Mudharabah 

Berpengaruh Terhadap Pendapatan 
Bagi Hasil pada PT. BNI Syariah 

Cabang Utama Makassar ? 

Hipotesis 
Ha : Diduga ada Pengaruh Total Pembiayaan 
Mudharabah terhadap Pendapatan Bagi Hasil 

Pada PT. Bank Tabungan Negara Syariah Cabang 

Analisis 

Kuantitatif 

1. Pengembangan Ilmu 

2. Manfaat Karya Ilmiah 

3. Motivasi Penelitian lanjutan 

4. Kedisiplinan & Saran 
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F. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis pertautan variabel yang akan diteliti, jadi secara teoritis perlu 

dijelakan hubungan antar variabel independen dan dependen. 

Kerangka konseptual tersebut menggambarkan pengaruh antara 

variabel independen, yaitu: Total Penyaluran Mudharabah (X) 

terhadap variabel dependen (Y) yaitu Revenue.43 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan 

sementara karena jawabannya baru menggunakan teori. Berdasarkan 

latar belakang masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran 

tersebut diatas maka hipotesis yang dapat dikemukakan pada 

penelitian ini yaitu “ Diduga bahwa total penyaluran pembiayaan 

mudharabah berpengaruh terhadap pendapatan bagi hasil pada PT. 

Bank Negara Indonesia  Syariah Cabang Utama Makassar periode 

2013-2017. Adapun hipotesis yang diajukan adalah: 

Ha : Diduga ada pengaruh total penyaluran pembiayaan 

mudharabah terhadap pendapatan bagi hasil pada PT. Bank 

Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar periode 2011-2018. 

                                                             
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif & RND, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 88.  

Total Penyaluran 

Mudharabah (X) 

Pendapatan Bagi 

Hasil (Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

yaitu penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau 

data kualitatif yang diangkakan.56 Semua data keuangan dalam 

bentuk Tahunan periode bulanan dari tahun 2011-2018 yang 

dikeluarkan oleh PT. Bank Tabungan Negara Syariah Kantor Cabang 

Makassar, dan Bank Indonesia. Penelitian ini tentang Analisis Total 

Penyaluran Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan Bagi 

Hasil pada PT. Bank Tabungan  Syariah Kantor Cabang Utama 

Makassar Periode 2011-2018. 

B. Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah total penyaluran pembiayaan 

mudharabah dan pendapatan bagi hasil. Penelitian dilakukan di salah 

satu bank syariah yaitu Bank Tabungan Negara Syariah Cabang 

Makassar yang merupakan salah satu lembaga keuangan syariah 

yang berada di Jalan Slamet Riyadi No.7A, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan, Kode Pos 90111 dan akan dilaksanakan selama dua bulan 

pada tahun 2019. Berbagi macam strategi yang dilakukan oleh 

perusahaan jasa perbankan tersebut, sehingga membuatnya mejadi 

salah satu perbankan yang dekat rakyat, hal ini menjadi alasan 

mengapa perusahaan menjadi setting penelitian.  

                                                             
56

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Cet-1, Bandung: Alfabeta, 2003), h. 14. 
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Bank ini juga dipilih karena merupakan salah satu bank syariah 

yang beroperasi di Indonesia dengan konsep syariah dalam dunia 

perbankan. Dengan asumsi PT. Bank Tabungan Negara Syariah 

Cabang Makassar punya jangkauan lebih dekat dengan rakyat 

terutama dalam bentuk tabungan. 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent variabel) Variabel bebas adalah 

variabel yang mempegaruhi variabel lainnya atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)57. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah total 

penyaluran pembiayaan mudharabah (X). 

2. Variabel terikat (dependent variabel). Variabel terikat adalah 

variabel yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan 

dengan variabel bebas, variabel ini adalah variabel yang diamati 

dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependent adalah Pendapatan Bagi Hasil (Y). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, variabel independent 

(bebas) dan variabel dependen (terikat). 

1. Variabel Independent 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah total 

penyaluran pembiayaan mudharabah (X). Mudharabah adalah akad 

kerja sama usaha  antara  dua pihak dimana pihak pertama 

(shohibul mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 61. 
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pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib) dan salah satu unsur 

yang terdapat dalam pembiayaan Mudharabah adalah Pendapatan 

Bagi Hasil.58 

2. Variabel Dependen  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pendapatan 

Bagi Hasil (Y). Pendapatan bagi hasil merupakan total penerimaan 

dari hasil usaha dalam penyaluran pembiayaan mudharabah 

setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk 

mendapatkan pendapatan tersebut. 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penilitian ini 

adalah kuantitatif dimana penelitian ini menekankan pada pengujian 

teori melalui pengukuran-pengukuran variabel dengan angka dan 

melakukan analisis data dengan prosedur statistic.59 

Data yang diperoleh melalui laporan tahunan dalam periode 

bulanan terikat total penyaluran pembiayaan mudharabah terhadap 

variabel pendapatan bagi hasil PT. Bank Tabungan Negara Syariah 

Cabang Makassar periode 2011-2018. 

2. Sumber Data 

Sumber  data  yang  dikumpulkan  dari  penelitian  ini  adalah  

data sekunder. Data sekunder, yaitu data yang telah lebih dahulu 

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar peneliti 

                                                             
58

 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil Di Bank Syariah, (Jakarta: UII 
Press, 2001), h. 102. 

59
 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 

6. 
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sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya data asli.60 

Sumber data dalam penelitian ini adalah berbagai sumber buku, 

jurnal, dan penelitian terdahulu yang mendukung penelitian serta 

website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id) dan PT. Bank 

Tabungan Negara Syariah (www.btn.co.id.) dengan jenis data time 

series (data runtut) dengan interval data yang diambil dari data 

laporan keuangan tahunan dengan periode bulanan terkait total 

penyaluran pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan bagi 

hasil PT. Bank Tabungan Negara Syariah periode 2011-2018 yang 

dipublikasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang 

pembahasan penulisan proposal tugas akhir ini, maka penulis akan 

menggunakan prosedur pengumpulan data sekunder yaitu teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya.61 Dokumentasi didapat  ataupun diperoleh langsung dari 

situs resmi PT. Bank Tabungan Negara Syariah dan Bank Indonesia, 

seperti Laporan Keuangan bulanan  total Penyaluran Pembiayaan 

Mudharabah terhadap pendapatan bagi hasil PT. Bank Tabungan 

Negara Syariah Cabang Makassar periode 2011-2018. 

                                                             
60

 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 
2006),  h. 58. 

61
Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h.67. 
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Dokumentasi yaitu pengumpulan data secara langsung dengan 

cara mencatat data yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan.  

Adapun dokumen-dokumen tersebut yaitu data-data berupa 

laporan keuangan tahunan dalam periode bulanan tentang Total 

Penyaluran Pembiayaan Mudharabah terhadap pendapatan bagi hasil  

PT. Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar periode 2011-

2018. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode data deskriptif kuantitatif, 

yaitu dimana data yang digunakan dalam penelitian berbentuk angka 

dan penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh: total penyaluran 

pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan bagi hasil. Penelitian 

ini menggunakan metode analisis regresi sederhana dengan 

menggunakan program computer (software) SPSS Versi 22 dan 

Microsoft Excel 2010. Berikut ini adalah metode yang digunakan 

dalam menganalisis data pada penelitian ini: 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi apakah 

terdapat normalitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Uji 

asumsi klasik penting dilakukan untuk menghasilkan estimator 

linier tidak bisa dengan varian yang minimum  (best linier unbiased 

estimator = BLUE), yang berarti model regresi tidak mengandung 

masalah atau dengan kata lain apakah model regresi benar-benar 

menunjukkan hubungan yang signifikan dan representative. Pada 

uji asumsi klasik terdapat tiga bentuk pengujian yaitu: 



40 
 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah populasi 

data mempunyai distribusi normal atau tidak.Uji normalitas ini 

dilakukan pada nilai residualnya.Jika asumsi ini dilanggar maka 

uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.Untuk 

menguji apakah distribusi data dapat dikatakan normal atau 

tidak salah satunya menggunakan uji statistik non-parametik 

Kolmogrov-Smirrnov (KS).62 Dengan melihat angka probabilitas 

dengan ketentuan, probabilitas < 0,05 maka Ha diterima dan H0 

ditolak, sedangkan probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 

diterima.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat antar nilai Y 

apakah sama atau heterogen.63 Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot 

model tersebut.Tidak terdapat heteroskedastisitas jika, 

penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola, titik data 

menyebar di atas dan di bawah saja.Dan data dikatakan 

terbebas dari uji asumsi klasik, salah satunya adalah dengan 

dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Sederhana 

 Analisis regresi Sederhana adalah sebuah metode 

pendekatan untuk pemodelan hubungan antar satu variabel 

dependen dengan satu variabel independen. Dalam regresi 
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 Syofian Siregar,  Statistik Parametrik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). h. 153. 
63

 Ibid, h. 131. 



41 
 

sederhana juga ada yang disebut dengan koefisien korelasi yang 

menunjukkan bahwa nilai suatu variabel bergantung pada 

perubahan nilai variabel yang lain.64 

 Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel 

bersifat linier, dimana perubahan pada variabel Y secara tetap. 

Sementara pada non linier, perubahan variabel X tidak diikuti 

dengan perubahan variabel Y secara Proporsional. Metode 

analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi sederhana karena mengukur hubungan variabel X 

terhadap Y, juga menunjukkan kekuatan hubungan variabel 

dependen (pendapatan bagi hasil) dengan variabel independen 

(total penyaluran pembiayaan mudharabah)65 rumus regresi 

sederhana dicari dengan persamaan:  

Y =   + bx + e 

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus berikut: 

 

 

 

  

Keterangan : 

  Y : variabel dependen atau terikat (bagi hasil) 

    : konstanta persamaan regersi 

  b : koefisien regresi 

  x : variabel independen 

                                                             
64 Spyros. Makridakis. dkk, Metode dan Aplikasi Peramalan, (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 

86. 
65

 Ibid, h. 94. 
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  e : residual atau error 

a. Uji t Parsial 

Data yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari 

variabel-variabel yang akan diteliti. Pengolahan data 

menggunakan software SPSS Versi 22 dan Microsoft excel 

2010. Dalam pengujian ini menggunakan Uji Statistik meliputi 

Uji-t, Uji-f dan Uji Koefisien Determinasi.Uji t digunakan untuk 

melihat tingkat signifikansi variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara parsial. Untuk 

menguji diterima atau ditolaknya hipotesis, maka dilakukan 

dengan cara pengujian dua pihak dengan tingkatan signifikan 

5%. Agar hasil perhitungan dapat diketahui tingkat signifikan 

atau tidak signifikan maka hasil perhitungan dari statistik uji t (t 

hitung) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t tabel. 

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika thitung< ttabel maka, H0 diterima, berarti Ha ditolak, 

artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel X 

dan variabel Y tidak ada pengaruhnya. 

2. Jika thitung> ttabel maka, H0 ditolak, berarti Ha diterima, 

artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel X 

dan variabel Y. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.Nilai koefisien determinasi mempunyai interval nol 

sampai satu (0 ≤R2 ≤1).66Jika R2 = 1, berarti biasanya presentase 

sumbangan X terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersma-

sama adalah 100%. Hal ini menunjukkan apabila angka koefisien 

determinasi mendekati 1 maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependennya semakin kuat maka semakin 

cocok pula garis regresi meramalkan Y. 

 Dalam penelitian ini, perhitungan koefisien determinasi 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

total penyaluran (X) dalam pembiayaan mudharabah terhadap 

pendapatan bagi hasil (Y) Angka koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel model summary output statistic dengan 

perhitungan berikut:67 

Koefisien Determinasi = R2 x 100% 

Untuk  dapat  memberikan  penafsiran  terhadap  koefisien  

korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat 

digunakan kriteria sebagai berikut:68    

Tabel 3.1 

Kriteria untuk Memberikan Interprestasi Terhadap Koefisien           

Determinasi 
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 Anwar Sunusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0, 399 Rendah 

0, 40 – 0, 599 Sedang 

0, 60 – 0, 799 Kuat 

0, 80 – 1, 000 Sangat kuat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat BTN Syariah 

Berawal dari adanya perubahan peraturan perundang-

undangan perbankan oleh pemerintah dari UU Perbankan No. 7 

Tahun 1992 menjadi Perbankan No. 10 Tahun 1998, dunia 

perbankan nasional menjadi marak dengan boomingnya bank 

syariah. Persaingan dalam pasar perbankan  pun kian ketat. 

Belum lagi dengan dikeluarkannya PBI No. 4/1/PBI/2002 tentang 

perubahan kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi 

bank umum berdasarkan prinsip syariah oleh bank umum 

konvensional, jumlah bank syariah pun bertambah dengan 

banyaknya UUS (Unit Usaha Syariah). Maka manajemen PT. 

Bank Tabungan Negara (Persero), melalui rapat komite pengarah 

tim implementasi restrukturasi Bank BTN tanggal 12 Desember 

2013, manajemen bank BTN menyusun rencana kerja dan 

perubahan anggaran dasar untuk membuka UUS agar dapat 

bersaing di pasar perbankan syariah. 

Untuk mengantisipasi adanya kecenderungan tersebut, 

maka PT Bank Tabungan Negara (Persero) pada Rapat Umum 

Pemegang Saham tanggal 16 Januari 2004 dan perubahan 

Anggaran Dasar dengan akta No. 29 tanggal 27 Oktober 2004 
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oleh Emi Sulistyowati, SH Notaris di Jakarta yang ditandai dengan 

terbentuknya divisi syariah berdasarkan Ketetapan Direksi No. 

14/DIR/DSYA/2004. 

Pembentukan Unit Usaha Syariah ini juga untuk 

memperkokoh tekad ajaran Bank BTN untuk menjadikan kerja  

sebagai  bagian dari ibadah yang tidak terpisah dengan ibadah-

ibadah lainnya. Selanjutnya Bank BTN Unit Usaha Syariah disebut 

“BTN Syariah” dengan motto “Maju dan Sejahtera Bersama”. 

Dalam pelaksanaan kegiatannya, Unit Usaha Syariah didampingi 

oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertindak sebagai 

pengawas, penasehat dan pemberi saran terkait dengan prinsip 

syariah.  

Pada bulan November 2004 dibentuklah struktur organisasi 

kantor cabang syariah PT. BTN. Dimana setiap kantor cabang 

syariah dipimpin oleh satu orang kepala cabang yang 

bertanggung jawab kepada kepala devisi syariah. Yang pada saat 

bersamaan Dirut Bank BTN meminta rekomendasi penunjukan 

DPS dan pada tanggal 3 Desember 2004, Dirut Bank BTN 

menerima surat rekomendasi DSN/MUI tentang penunjukkan DPS 

bagi BTN Syariah. Yang pada tanggal 18 Maret 2005 resmi 

ditunjuk oleh DSN/MUI sebagai DPS bagi BTN Syariah, yaitu Drs. 

H. Ahmad Nazri Adlani, Drs. H Mohammad Hidayat, MBA, MBL, 

dan Dr. H. Endy M. Astiwara, MA, AAIJ, FIIS, CPLHI, ACS. 
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Pada tanggal 15 Desember 2004, Bank BTN menerima 

surat persetujuan dari BI, Surat No. 6/1350/DPbs perihal 

persetujuan BI mengenai prinsip KCS (Kantor Cabang Syariah) 

Bank BTN. Maka tanggal inilah yang diperingati secara resmi 

sebagai hari lahirnya BTN Syariah.  

Secara sinergi melalui persetujuan dari BI dan Direksi PT. 

BTN maka dibukalah  KCS Jakarta pada tanggal 14 Februari 

2005. Diikuti pada tanggal 25 Februari 2005 dan KCS Bandung 

dan pada tanggal 17 Maret 2005 dibuka KCS Surabaya yang 

secara berturut-turut tanggal 4 dan tanggal 11 April 2005 KCS 

Yogyakarta dan KCS Makassar dan pada bulan Desember 2005 

dibukanya KCS Malang dan Solo. Pada tahun 2007, Bank BTN 

telah mengoperasikan 12 (dua belas) Kantor Cabang Syariah dan 

40 Kantor Layanan Syariah (Office Chanelling) pada kantor-kantor 

cabang dan cabang pembantu Konvensional  kantor  cabang 

Syariah tersebar dilokasi Jakarta, Bandung, Surabaya, 

Yogyakarta, Makasar, Malang, Solo, Medan, Batam, Tanggerang, 

Bogor, dan Bekasi. Seluruh kantor cabang syariah ini dapat 

beroperasi secara ontime-realtime berkat dukungan teknologi 

informasi yang cukup memadai. 

2. Profil BTN Syariah 

BTN Syariah merupakan Strategic Bussiness Unit (SBU) dari 

Bank BTN yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, mulai 
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beroperasi pada tanggal 14 Februari 2005 melalui pembukaan 

Kantor Cabang Syariah pertama di Jakarta. Pembukaan SBU ini 

guna melayani tingginya minat masyarakat dalam memanfaatkan 

jasa keuangan Syariah dan memperhatikan keunggulan prinsip 

Perbankan Syariah, adanya Fatwa. MUI tentang bunga bank, serta 

melaksanakan hasil RUPS tahun 2004.1 Adapun Tujuan Pendirian: 

a. Untuk memenuhi kebutuhan Bank dalam memberikan 

pelayanan jasa keuangan syariah. 

b. Mendukung pencapaian sasaran laba usaha Bank. 

c. Meningkatkan ketahanan Bank dalam menghadapi perubahan 

lingkungan usaha. 

d. Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan 

segenap nasabah dan pegawai. 

Jaringan UUS Bank BTN telah memiliki jaringan yang tersebar di 

seluruh Indonesia dengan rincian sebagai berikut : 

a. Kantor Cabang Syariah = 22 KCS 

b. Kantor Cabang Pembantu Syariah = 21 KCPS 

c. Kantor Layanan  Syariah = 240 KK 

3. Visi dan Misi BTN Syariah 

  Visi dan Misi Bank BTN Syariah sejalan dengan Visi Bank 

BTN yang merupakan Strategic Business Unit dengan peran untuk 

meningkatkan pelayanan dan pangsa pasar sehingga Bank BTN 

                                                     
1
www.btn.co.id, diakses pada tanggal 3 Mei 2019 

http://www.btn.co.id/
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tumbuh dan berkembang di masa yang akan datang. BTN Syariah 

juga sebagai pelengkap dari bisnis perbankan di mana secara 

konvensional tidak dapat terlayani. 

Visi Bank BTN Syariah 

"Menjadi Strategic Business Unit BTN yang sehat dan terkemuka 

dalam penyediaan jasa keuangan syariah dan mengutamakan 

kemaslahatan bersama." 

Misi Bank BTN Syariah 

a. Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN. 

b. Memberikan pelayanan jasa keuangan Syariah yang unggul 

dalam pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuangan 

Syariah terkait sehingga dapat memberikan kepuasan bagi 

nasabah dan memperoleh pangsa pasar yang diharapkan. 

c. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan 

prinsip Syariah sehingga dapat meningkatkan ketahanan BTN 

dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha serta 

meningkatkan shareholders value. 

d. Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan 

segenap stakeholders serta memberikan ketentraman pada 

karyawan dan nasabah. 

4. Nilai Dasar BTN Syariah 

a. Taat melaksanakan dan mengamalkan ajaran Islam secara 

khusuk. 
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b. Selalu untuk menimba ilmu guna meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilannya demi kemajuan Bank BTN Syariah. 

c. Mengutamakan kerjasama dalam melaksanakan tugas untuk 

mencapai tujuan Bank BTN Syariah dengan kinerja yang 

terbaik. 

d. Selalu memberikan yang terbaik secara ikhlas bagi Bank BTN 

Syariah  dan semua steakholders, sebagai perwujudan dari 

pengabdian kepada Allah SWT. 

e. Selalu bekerja secara profesional yang kompeten dalam bidang 

tugasnya. 

5. Etika BTN Syariah 

a. Patuh dan taat pada ketentuan syariah serta perundang-

undangan dan peraturan yang berlaku. 

b. Melakukan pencatatan segala transaksi yang bertalian dengan 

kegiatan Bank BTN secara benar sebagai wujud dari 

profesionalisme dan sikap amanah.  

c. Berlomba dalam kebaikan untuk memberikan yang terbaik 

kepada seluruh stakeholder. 

d. Tidak menyalahgunakan wewenangnya untuk kegiatan pribadi.  

e. Menghindarkan diri dari keterlibatan dalam  pengambilan  

keputusan dalam hal terdapat pertentangan kepentingan. 

f. Menjaga kerahasiaan nasabah dan Bank BTN. 

g. Memperhitungkan dampak yang merugikan dari setiap 
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kebijakan yang ditetapkan Bank BTN terhadap keadaan 

ekonomi, sosial, dan lingkungannya. 

h. Tidak menerima hadiah atau imbalan yang memperkaya diri 

pribadi maupun keluarganya. 

i. Tidak melakukan perbuatan tercelah yang dapat 

merugikan citra profesinya. 

6. Struktur Organisasi 

 

7. Produk dan Aplikasi Akad 

1. Pendanaan (Funding) 

a. Giro BTN IB 

Giro Batara iB adalah produk penyimpanan dana dengan 

akad titipan   (Wadi>’ah),   yang   diperuntukkan   bagi   nasabah   

perorangan maupun perusahaan atau lembaga, untuk 
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menunjang kelancaran lalu lintas pembayaran dengan 

perantara cek dan bilyet giro  maupun  media perintah dan 

pembayaran lainnya. 

a. Giro BTN Investa iB 

Giro Investa Batara iB adalah Giro yang bersifat investasi 

atau berjangka dengan akad “Mudha>rabah” yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu melalui 

perantara cek dan bilyet giro untuk mendukung kemudahan 

transaksi. 

b. Tabungan BTN Batara iB 

Produk Tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam 

rupiah dengan menggunakan akad sesuai syariah yaitu 

Wadi>’ah, bank tidak menjanjikan bagi hasil tetapi dapat 

memberikan bonus yang menguntungkan dan bersaing bagi 

nasabah. 

c. Tabungan BTN Prima iB 

Produk Tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam 

rupiah  dengan  menggunakan  akad  sesuai  syariah  yaitu  

Mudha>rabah (Investasi), bank menjanjikan bagi hasil yang 

menguntungkan dan bersaing bagi nasabah atas simpanannya. 

d. Tabungan BTN Haji iB 

Produk tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam 

rupiah untuk Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH), dengan 
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menggunakan akad sesuai syariah yaitu Mudha>rabah 

(Investasi), bank menjanjikan bagi hasil yang menguntungkan 

dan bersaing bagi nasabah atas simpanannya. 

e. Deposito BTN iB  

Deposito Batara iB adalah produk penyimpanan dana dalam 

bentuk  deposito  dengan  akad  Mudha>rabah,  untuk  tujuan  

investasi dalam jangka waktu tertentu sesuai pilihan dan 

kebutuhan nasabah. 

1. Pembiayaan  

a. Pembiayaan KPR BTN iB 

KPR BTN iB adalah produk pembiayaan BTN Syariah yang 

ditujukan bagi perorangan, untuk pembelian rumah, ruko, 

apartemen baik baru. maupun lama. Akad yang dipergunakan 

adalah akad Murabahah (Jual Beli), dimana nasabah bebas 

memilih obyek KPR, sesuai dengan kebutuhan dan 

pertimbangan nasabah sendiri dari aspek lokasi maupun harga. 

b. Pembiayaan KPR Indensya BTN iB 

KPR BTN Indensya iB adalah fasilitas pembiayaan KPR 

berdasarkan  akad  Istis}na>  (pesanan),  diperuntukkan  bagi  

pemohon perorangan yang akan membeli rumah dari Bank, 

yang dibangun oleh pengembang sesuai dengan pesanan dari 

nasabah. 
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c. Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN iB 

Pembiayaan kendaraan bermotor BTN iB adalah Produk 

pembiayaan dalam rangka pembelian kendaraan bermotor 

(mobil dan sepeda motor) bagi nasabah perorangan dengan 

menggunakan prinsip akad Murabahah (Jual Beli). 

d. Pembiayaan Modal Kerja BTN iB 

Modal Kerja BTN iB adalah fasilitas pembiayaan dengan 

akad Mudha>rabah,   berupa   penyediaan   dana   oleh   Bank   

BTN   untuk memenuhi kebutuhan modal kerja usaha nasabah, 

baik perorangan, perusahaan atau lembaga, maupun koperasi, 

dengan rencana pengembalian berdasarkan proyeksi 

kemampuan cashflow nasabah. 

e.  Pembiayaan Swagriya BTN iB 

Swagriya BTN iB adalah fasilitas pembiayaan KPR 

berdasarkan akad Murabahah (jual beli), yang diperuntukkan 

bagi pemohon yang memenuhi persyaratan yang ditentukan 

oleh Bank, untuk membiayai pembangunan atau renovasi 

rumah, ruko, atau bangunan lainnya diatas tanah yang sudah 

dimiliki oleh  pemohon, baik untuk dipakai sendiri maupun untuk 

disewakan. 

f. Pembiayaan Investasi BTN iB 

Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan belanja barang modal (capital expenditure) 
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perusahaan/lembaga dengan menggunakan prinsip akad 

Murabahah (Jual Beli) dan/atau Musharakah (Bagi Hasil), 

dengan rencana pengembalian berdasarkan proyeksi 

kemampuan cashflow nasabah. 

h. Gadai BTN iB 

Gadai BTN iB adalah pinjaman kepada nasabah 

berdasarkan prinsip Qardh yang diberikan oleh Bank kepada 

nasabah berdasarkan kesepakatan, yang disertakan dengan 

Surat Gadai sebagai penyerahan Marhun (barang jaminan) 

untuk jaminan pengembalian seluruh atau sebagian hutang 

nasabah kepada Bank. 

i.   Pembiayaan Yasa Griya BTN iB 

Produk pembiayaan yang disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan belanja modal kerja pengembang perumahan untuk 

membangun proyek perumahan dengan menggunakan prinsip 

akad Musharakah (Bagi Hasil), dengan rencana pengembalian 

berdasarkan proyeksi kemampuan cashflow nasabah. 

j. Pembiayaan Talangan Haji BTN iB 

Pinjaman dana kepada Nasabah Tabungan BTN Haji iB dan 

Tabungan BTN Haji yang membutuhkan dana talangan untuk 

menunaikan Ibadah Haji sesuai prinsip Syariah. 

B. Hasil Penelitian 

Sesuai  dengan  judul  skripsi  dalam  penelitian  ini  yaitu  
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“Pengaruh Total Penyaluran Pembiayaan Mudharabah Terhadap 

Pendapatan Bagi Hasil pada PT Bank Tabungan Negara Syariah 

Cabang Makassar”, maka variabel-variabel yang terkait dengan 

penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas (X) yang digunakan ada yaitu total pembiayaan 

Mudharabah yang diberi simbol (x) 

b. Varibel terikat (Y) yang digunakan yaitu pendapatan bagi hasil pada 

pembiayaan Mudharabah yang dimana diberi simbol (Y). 

Data yang digunakan untuk menghitung total pembiayaan 

mudharabah (X) dan pendapatan bagi hasil (Y) adalah data sekunder.  

Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 

triwulan yang diperoleh web resmi PT. Bank Tabungan Negara 

Syariah periode triwulan 2011 hingga 2018 yaitu www.btn.co.id yang 

kemudian diolah menggunakan SPSS versi 22 dan microsoft 2010. 

Laporan keuangan triwulan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Neraca 

Neraca digunakan untuk menghitung variabel independen 

yakni total nilai penyaluran pembiayaan mudharabah (X) Data yang 

digunakan yaitu total nilai pembiayaan pada laporan keuangan 

triwulan periode tahun 2011-2018. 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi digunakan untuk menghitung variabel 

dependen yaitu pendapatan bagi hasil (Y). Data yang digunakan 

http://www.btn.co.id/
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dalam laporan laba rugi ini adalah total pendapatan bagi hasil 

mudharabah pada laporan keuangan triwulan 2011-2018. 

Tabel 4.1 Laporan Keuangan neraca dan laba rugi  

PT. Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar 

Tahun Triwulan X Y 

2011 

Maret 1,574,585 37,688 

Juni 1,834,974 75,477 

September 2,027,636 117,346 

Desember 2,146,429 162,409 

2012 

Maret 2,224,176 48,058 

Juni 2,456,889 99,515 

September 2,558,560 143,972 

Desember 2,716,171 190,510 

2013 

Maret 2,780,022 47,614 

Juni 3,011,095 101,773 

September 3,210,793 140,067 

Desember 3,446,819 187,510 

2014 

Maret 3,491,431 38,896 

Juni 3,581,208 84,646 

September 3,668,462 123,277 

Desember 3,722,634 166,084 

2015 

Maret 3,540,427 30,753 

Juni 3,661,534 151,709 

September 3,636,755 225,171 

Desember 3,753,294 301,182 

2016 

Maret 3,776,515 80,017 

Juni 3,857,082 158,603 

September 3,936,679 219,006 

Desember 4,167,256 306,244 

2017 

Maret 4,208,073 79,113 

Juni 4,402,304 153,612 

September 4,446,737 225,837 

Desember 4,747,687 364,885 

2018 

Maret 4,735,148 80,187 

Juni 4,919,614 169,198 

September 4,886,505 267,495 

Desember 4,610,370 384,591 
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Pada data laporan diatas, menunjukkan variabel X ( 

pembiayaan mudharabah) tiap tahun mengalami peningkatan. Akan 

tetapi pada tahun 2018 triwulan ke III mengalami penurunan ini 

disebabkan jumlah bagi hasil yang didapatkan pada triwulan 

sebelumnya itu sangat kecil. Sedangkan pada data laporan Y (bagi 

hasil) pada tiap tahunnya tidak stabil artinya tingkat pendapatan yang 

diterima oleh bank tidak sesuai dengan tingkat penyaluran yang 

disalurkan. Bagi hasil yang paling kecil diterima yaitu pada tahun 2018 

triwulan II yakni hanya sebesar 80,187 sedangkan pembiayaan yang 

dikeluarkan sebesar 4,735,148 ini menandakan bahwa usaha yang 

dijalankan oleh pengelola dana kurang sehat. Dari hal tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa manajemen bank dalam menyalurkan 

pembiayaan khususnya pembiayaan mudharabah sudah sangat baik 

dalam membantu pihak yang membutuhkan dana adapun bagi hasil 

tergantung kepada pengelola dana dalam mengelola. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas adalah dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik. Dasar 

pengambilan keputusan adalah: 

Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah pada diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 
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Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau 

tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Berikut ini adalah grafik untuk mendeteksi normalitas: 

Gambar 4.1. Uji Normalitas 

 
Pada hasil uji normalitas pada gambar histogram garis melengkung 

keatas seperti membentuk gunung dan terlihat sempurna dengan kaki 

yang simetris, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 

berdistribusi normal. Berdasarkan pada gambar hasil pengujian 

menunjukkan titik-titik mengikuti garis diagnal dari titik 0 dan tidak 

melebar terlalu jauh, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model 

tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: 

1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

2. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 

0 

3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 

 
Gambar 4.2. Uji Heteroskedastisitas 

Pada gambar 4.2. di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik 

scattplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik-titik 

tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas 

pada model regresi. 
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2. Analisis Data 

Tabel 4.2. Total Penyaluran Pembiayaan Mudharabah terhadap 
Pendapatan Bagi Hasil PT Bank Tabungan Negara Syariah Cabang 

Makasar 

Variabel Independen Β t- Hitung Sign 

Total Pembiayaan (X)  0.053 
 

3.430 0.002 

Konstanta  -31153.461 

R2 0. 282 

N 32 

Sumber: Analisis Data Sekunder (Laporan Keuangan Triwulan 

PT BTN Syariah Cabang Makassar periode tahun 2011-2018) 

a. Uji Regresi 

Uji regresi dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian parameter  individual yang disajikan 

dalam gambar di atas, maka dapat dikembangkan sebuah model 

persamaan model persamaan regresi : 

Y  = α + Βx + e 

 = -31153.461 + 0.053 X  

a. Koefisien regresi X (total pembiayaan) sebesar 0.053 artinya 

apabila setiap kenaikan untuk  X (total pembiayaan) sebesar 

1.000.000, maka nilai Y (Bagi Hasil) akan sebesar : 

Y= -31153.461 + (0.053x1.000.000) 

=-31153.461 + 53.000 

= 21.846.539 

Taraf siginifikan merupakan taraf kepercayaan. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua taraf yaitu : taraf kepercayaan atau taraf signifikan 
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0,05 (5%) artinya taraf kebenarannya adalah 95 persen dan tingkat 

kesalahannya 5 persen. 

b. Uji t Parsial 

Untuk pengujian dengan uji t dapat dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1. Jika Thitung <  Ttabel maka Ho diterima, hal ini berarti tidak ada 

pengaruh total Penyaluran Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Pendapatan Bagi Hasil  

2. Jika Thitung >  Ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima, hal ini menunjukkan 

ada pengaruh total Penyaluran Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Pendapatan Bagi Hasil. 

Berdasarkan Hasil olah data yang terdapat pada tabel 4.2 maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

Pengaruh total pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan 

bagi hasil pada Tabel 4.2. terdapat nilai sig 0.002. Nilai sig. Lebih kecil 

dari probabilitas 0.05 atau 0.002 < 0.05. Variabel total pembiayaan  

mempunyai Thitung  sebesar 3.430 dan Ttabel sebesar 1.697 artinya 

Thitung > Ttabel , maka dapat disimpulkan bahwa variabel total 

penyaluran pembiayaan Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Bagi Hasil. 

c. Uji Determinasi (R2) 

Adapun untuk melihat nilai koefesien regresi determinasi (R2), 

maka dapat dilihat pada tabel di mana nilai koefesien regresi 
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determinasi (R2) sebesar 0.282 berarti variabel total Penyaluran 

pembiayaan Mudharabah dan bagi hasil memberikan sumbangan atau 

kontribusi sebesar 28,2% terhadap tingkat Pendapatan Bagi Hasil, 

sedangkan lainnya 71.8% merupakan sumbangan dari faktor lainnya 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti istishna, ijarah, qardh. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan analisa data 

yang telah dilakukan mengenai pengaruh variabel independen 

(pembiayaan mudharabah) terhadap variabel dependen (Pendapatan 

Bagi Hasil) di PT Bank Tabungan Negara Syariah cabang Makassar 

periode laporan keuangan 2011-2018, yang telah dikaitkan dengan 

hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Ha menyatakan bahwa diduga pembiayaan mudharabah 

berpengaruh terhadap tingkat pendaptan bagi hasil pada PT Bank 

Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar. Pada hasil olah data 

yang menggunakan aplikasi SPSS 22 dan menggunakan microsoft 

word 2010 yang dihasilnya telah digambarkan pada tabel 4.2. 

menyatakan bahwa variabel total pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan bagi hasil pada 

Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa penyaluran dana 

atau pembiayaan merupakan kegiatan yang mendominasi 

pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untuk penyaluran 
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pembiayaan ini mencapai 70% sampai 80% dari volume usaha bank. 

Oleh karena itu sumber utama pendapatan bank berasal dari kegiatan 

penyaluran pembiayaan.2 

Total pembiayaan mudharabah menunjukkan adanya  

berpengaruh signifikan dengan adanya bagi hasil yang diperoleh oleh 

bank sebagai pendapatan. 

Hasil Pendapatan juga sesuai dengan teori bahwa Pendapatan 

adalah peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi 

tertentu dalam bentuk pemasukan setelah dikurnagi dengan biaya-

biaya dalam menjalan suatu usaha yang mengakibatkan kenaikan 

ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian dari Zainal pada 

tahun 2013 yang berjudul Analisis Distribusi Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah Pada Bank Riau Kepri Cabang Syariah Pekanbaru 

menghasilkan analisis bahwa: pembiayaan mudharabah merupakan 

salah satu pembiayaan yang sangat berperan dalam kelangsungan 

hidup perbankan syariah dan sebagai kebutuhan pokok bagi 

pengelola atau pihak yang membutuhkan dana dalam menjalankan 

suatu usaha. Adapun untuk meningkatkan pendapatan bagi hasil 

maka dalam penyaluran pembiayaan mudharabah perlu menerapkan 

metode proyeksi hasil usaha, artinya memperkirakan pendapatan 

mudharib berdasarkan pengalaman kerja dan usaha yang dimiliki 

                                                     
2
 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT raja Grafindo, 2014) 
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tanpa menghitungnya dari pendapatan riil yang diperoleh mudharib. 

Hal ini dapat meningkatkan pendapatan bagi hasil yang diperoleh oleh 

mudharib dan  shahibul maal karena semakin jelas dan detail usaha 

yang akan dijalankan maka semakin jelas juga modal yang dibutuhkan 

serta keuntungan yang diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh penyaluran pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan 

bagi hasil pada PT Bank Tabungan Negara Syariah cabang Makassar 

periode laporan keuangan triwulan 2011 hingga 2018. Berdasarkan 

hasil penelitian pada bab IV dan untuk menjawab rumusan masalah 

maka dapat disimpulkan bahwa total pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bagi hasil, artinya 

semakin tinggi total penyaluran yang disalurkan oleh bank maka 

semakin tinggi pula pendapatan bagi hasil yang diperoleh. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, berikut beberapa 

saran kepada perbankan syariah, terutama PT Bank Tabungan Negara 

Syariah (Persero) Tbk cabang Makassar selaku objek penelitian dan 

juga bagi peneliti selanjutnya: 

1. Bagi perbankan syariah 

Diharapkan Bank lebih meningkatkan jumlah pada 

pembiayaan mudharabah dengan mempermudah proses 

penyaluran pembiayaan kepada nasabah sehingga lebih banyak 

yang tertarik dengan pembiayaan tersebut agar memperoleh 

bagi hasil yang tinggi juga. Selanjutnya, lebih baik perbankan 
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syariah juga berusaha meningkatkan untuk penghimpunan dana. 

Selain itu, perbankan syariah harus lebih mensosialisasikan 

mengenai produk penghimpunan dana dan pembiayaan 

mudharabah yang tersedia pada perusahaan tersebut agar 

masyarakat mengetahui bahwa terdapat pembiayaan pada 

perbankan tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat mempertimbangkan pengaruh lainnya 

seperti, istishna, ijarah, qardh, dana pihak ketiga untuk 

dimasukkan ke dalam penelitian untuk lebih mengetahui produk 

perbankan syariah tersebut lebih berpengaruh di rasio mana 

saja. 
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1. Tabulasi Data 

Laporan Keuangan neraca dan laba rugi  

PT. Bank Tabungan Negara Syariah Cabang Makassar 

Tahun Triwulan X Y 

2011 

Maret 1,574,585 37,688 

Juni 1,834,974 75,477 

September 2,027,636 117,346 

Desember 2,146,429 162,409 

2012 

Maret 2,224,176 48,058 

Juni 2,456,889 99,515 

September 2,558,560 143,972 

Desember 2,716,171 190,510 

2013 

Maret 2,780,022 47,614 

Juni 3,011,095 101,773 

September 3,210,793 140,067 

Desember 3,446,819 187,510 

2014 

Maret 3,491,431 38,896 

Juni 3,581,208 84,646 

September 3,668,462 123,277 

Desember 3,722,634 166,084 

2015 

Maret 3,540,427 30,753 

Juni 3,661,534 151,709 

September 3,636,755 225,171 

Desember 3,753,294 301,182 

2016 

Maret 3,776,515 80,017 

Juni 3,857,082 158,603 

September 3,936,679 219,006 

Desember 4,167,256 306,244 

2017 
Maret 4,208,073 79,113 

Juni 4,402,304 153,612 



September 4,446,737 225,837 

Desember 4,747,687 364,885 

2018 

Maret 4,735,148 80,187 

Juni 4,919,614 169,198 

September 4,886,505 267,495 

Desember 4,610,370 384,591 

 

 

 

2. Hasil Analisis Data SPSSS 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 

1 .531
a
 .282 .258 80849.10131 .282 11.766 1 

 

Model Summary
b
 

Model 

Change Statistics 

df2 Sig. F Change 
 

1 30 .002 1.877 

 

a. Predictors: (Constant), Penyaluran Pembiayaan Mudharabah 

b. Dependent Variable: Pendapatan Bagi Hasil 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 76907089190.9

70 
1 

76907089190.9

70 
11.766 .002

b
 

Residual 196097315480.

748 
30 

6536577182.69

2 
  

Total 273004404671.

719 
31    

 

a. Dependent Variable: Pendapatan Bagi Hasil 

b. Predictors: (Constant), Penyaluran Pembiayaan Mudharabah 



 
 
 
 
 
 

Coefficients
a
 

Model 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant)      

Penyaluran Pembiayaan 

Mudharabah 
.531 .531 .531 1.000 1.000 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -31153.461 56142.355  -.555 .583 

Penyaluran Pembiayaan 

Mudharabah 
.053 .016 .531 3.430 .002 

 

a. Dependent Variable: Pendapatan Bagi Hasil 
 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Mudharabah 

1 1 1.967 1.000 .02 .02 

2 .033 7.727 .98 .98 

 

a. Dependent Variable: Pendapatan Bagi Hasil 
 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 52824.4492 231226.0781 155076.4063 49808.37123 32 

Std. Predicted Value -2.053 1.529 .000 1.000 32 



Standard Error of Predicted 

Value 
14292.238 33059.203 19536.674 5265.047 32 

Adjusted Predicted Value 55863.3555 238631.1094 154667.8060 50216.96816 32 

Residual -141200.89063 169857.93750 .00000 79534.39416 32 

Std. Residual -1.746 2.101 .000 .984 32 

Stud. Residual -1.829 2.187 .002 1.015 32 

Deleted Residual -154897.82813 184132.93750 408.60022 84718.38368 32 

Stud. Deleted Residual -1.908 2.346 .007 1.044 32 

Mahal. Distance .000 4.214 .969 1.084 32 

Cook's Distance .000 .201 .033 .051 32 

Centered Leverage Value .000 .136 .031 .035 32 

 

a. Dependent Variable: Pendapatan Bagi Hasil 
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